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SUMMARY 

LISA ERLITA. Influence Of Dolomite Lime and Urea Fertilizer On Carbon 

Dioxide (CO2) Emissions in Rice Plants (Oryza sativa L.) on Peat Soil 

(Supervised by MUH BAMBANG PRAYITNO and DWI PROBOWATI 

SULISTIYANI) 

 

Peat if used as agricultural land, has another obstacle because it can change 

the stability of the soil and accelerate the decomposition of the peat so that it 

produces methane (CH4) and carbon dioxide (CO2) emitted into the air as a 

greenhouse gas. This study aims to determine the effect of limestone dolomite and 

urea fertilizer to the decrease of CO2 emissions in peat planted rice crops in 

various phases of growth are different. The hypothesis in this study is allegedly 

combination treatment limestone dolomite as much as 10 tons/ha and urea 

fertilizer as much as 125 kg/ha will produce CO2 emissions low on rice plants in 

peat soil. This research was conducted in a Greenhouse ATC Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya, on the March to June 2020. Analysis 

of the emission of carbon dioxide is carried out in the laboratory of the Research 

institute of Agricultural Environment, Ministry of Agriculture Pati, Central Java. 

The design used in this research is completely Randomized Factorial Design 

(RALF) with two factors, namely dolomite and urea fertilizer. On the results of 

the study showed that the administration of urea fertilizer very significant effect 

on CO2 emissions, this is because the fertilizer urea can help plant growth such as 

height, number of tillers, and branches. A dose of 10 tons/ha of dolomite and a 

dose of 250 kg/ha of urea to produce CO2 gas emission low with a value of 51,21 

mg/m
2
/day. As for suggestions that can be done to reduce CO2 emissions in peat 

soil treatment necessary dolomite 10 tons/ha and urea 250 kg/ha. 
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RINGKASAN 

LISA ERLITA. Pengaruh Pemberian Kapur Dolomit dan Pupuk Urea Terhadap 

Emisi Karbon Dioksida (CO2) Pada Tanaman Padi (Oryza sativa L.) di Tanah 

Gambut (Dibimbing oleh MUH BAMBANG PRAYITNO dan DWI 

PROBOWATI SULISTIYANI) 

 

Gambut apabila dijadikan sebagai lahan pertanian, memiliki kendala lain 

karena dapat mengubah stabilitas tanah dan mempercepat dekomposisi gambut 

sehingga menghasilkan gas metan (CH4) dan karbon dioksida (CO2) yang 

diemisikan ke udara sebagai gas rumah kaca. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh kapur dolomit dan pupuk urea terhadap penurunan emisi 

CO2 pada gambut yang ditanami tanaman padi dalam berbagai fase pertumbuhan 

yang berbeda. Adapun hipotesis dalam penelitian ini diduga kombinasi perlakuan 

kapur dolomit sebanyak 10 ton/ha dan pupuk urea sebanyak 125 kg/ha akan 

menghasilkan emisi CO2 terendah pada tanaman padi di tanah gambut. Penelitian 

ini dilakukan di Rumah Kaca ATC Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, 

Indralaya, pada Maret sampai Juni 2020. Analisis emisi karbon dioksida 

dilaksanakan di laboratorium Balai Penelitian Lingkungan Pertanian, Kementerian 

Pertanian Pati, Jawa Tengah. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Rancangan Acak Lengkap Faktorial (RALF) dengan dua faktor yaitu kapur 

dolomit dan pupuk urea. Pada hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian 

pupuk urea berpengaruh sangat nyata terhadap emisi gas CO2, hal ini dikarenakan 

pemberian pupuk urea dapat membantu pertumbuhan tanaman seperti tinggi, 

jumlah anakan, dan cabang. Dosis 10 ton/ha kapur dolomit dan dosis 250 kg/ha 

pupuk urea menghasilkan emisi gas CO2 terendah dengan nilai 51,21 mg/m
2
/hari. 

Adapun saran yang dapat dilakukan untuk menekan emisi CO2 di tanah gambut 

diperlukan perlakuan kapur dolomit 10 ton/ha dan pupuk urea 250 kg/ha. 

 

Kata kunci: Tanah gambut, kapur dolomit, pupuk urea, tanaman padi, emisi CO2 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Gambut memiliki peran yang penting sebagai lahan pertanian seiring 

dengan semakin sedikitnya lahan pertanian yang produktif karena mengalami alih 

fungsi lahan. Peningkatan kebutuhan terhadap sumberdaya lahan menyebabkan 

tingginya tekanan untuk pemanfaatan gambut sebagai penghasil berbagai 

komoditas pertanian (Agus et al., 2016). Gambut yang tersebar diberbagai bagian 

Indonesia dengan luas kurang lebih 14,9 juta (Wahyunto et al., 2014) dapat 

dijadikan sebagai alternatif lahan pertanian dalam mengembangkan dan 

meningkatkan komoditas pertanian seperti tanaman padi. 

Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan komoditas tanaman pangan 

yang penting di Indonesia. Tanaman penghasil beras ini menjadi andalan pangan 

nasional yang ketersediaannya perlu diperhatikan tiap tahun (Sirait dan Armaini, 

2017). Tanaman padi dapat dijadikan pilihan karena tanaman padi tahan terhadap 

kondisi basah maupun kondisi kering. Akan tetapi, pemanfaatan gambut untuk 

pengembangan budidaya tanaman padi dihadapkan pada berbagai kendala karena 

gambut mempunyai daya menyemat yang tinggi, sehingga mengakibatkan miskin 

hara makro maupun mikro (Ratmini, 2012). 

Pemanfaatan gambut sebagai lahan pertanian membutuhkan perencanaan 

yang cermat dan teliti, penerapan teknologi yang tepat guna dan pengelolaan yang 

tepat karena gambut bersifat rentan perubahan (fragile), relatif kurang subur, dan 

kering tak dapat balik (irreversible). Rendahnya kandungan unsur hara makro 

maupun mikro yang dibutuhkan untuk tanaman, tingkat keasaman tinggi dan 

rendahnya kejenuhan basa mengakibatkan produktivitas yang rendah pada gambut 

(Ritung dan Sukarman, 2014).  

Upaya yang diperlukan untuk mengatasi kemasaman tanah dan status hara 

yang rendah, dilakukan dengan cara menambahkan bahan amelioran (bahan 

pembenah tanah) dan pupuk. Perlakuan amelioran diharapkan memperbaiki pH 

tanah dan meningkatkan ketersediaan hara (Ratmini, 2012). Selain dapat 

memperbaiki pH tanah, amelioran dalam tanah gambut dapat mengurangi asam-
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asam organik beracun, kapasitas tukar kation (KTK) tinggi, dan amelioran 

diharapkan dapat membuat media perakaran tanaman menjadi lebih baik. 

Salah satu amelioran (bahan pembenah tanah) yang dapat digunakan adalah 

kapur dolomit. Hal ini didasarkan pada kandungan Ca dan Mg yang dimiliki oleh 

kapur dolomit sebagai bahan pengapur. Pengaruh kapur dolomit pada gambut 

dapat memperbaiki pH tanah, kejenuhan basa, meningkatkan unsur Ca dan Mg 

serta mengurangi ketersediaan senyawa-senyawa organik beracun yang pada 

akhirnya dapat mempengaruhi unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman. Untuk 

memperbaiki sifat kimia tanah dan meningkatkan pertumbuhan tanaman, dosis 

terbaik untuk dolomit pada gambut yaitu sebesar 10 ton/ha (Ilham et al., 2019). 

Padi membutuhkan hara yang cukup untuk memenuhi pertumbuhan dan 

siklus hidupnya. Salah satu unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman padi adalah 

Nitrogen. Untuk memenuhi Nitrogen yang dibutuhkan oleh tanaman padi, dapat 

dilakukan dengan cara menambahkan pupuk yang mengandung nitrogen seperti 

pupuk urea. Pupuk Urea dapat dijadikan pilihan karena pupuk ini mengandung 

kadar N sebesar 46,06 % yang mampu mensuplai kebutuhan unsur N bagi 

tanaman sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan vegetatif, generatif dan 

produksi padi (Siti Maryam dan Nurliana, 2017). Dosis yang direkomendasikan 

untuk pemberian pupuk Urea pada tanaman padi yaitu sebesar 250 kg/ha (Yuliani, 

2014). 

Gambut apabila dijadikan sebagai lahan pertanian, memiliki kendala lain 

karena dapat mengubah stabilitas tanah dan mempercepat dekomposisinya. 

Dekomposisi gambut menghasilkan gas metan (CH4) dan karbon dioksida (CO2) 

yang diemisikan ke udara sebagai gas rumah kaca (Sukarman et al., 2012). 

Pemupukan dapat mempengaruhi produksi CO2 karena dapat meningkatkan laju 

aktivitas mikroorganisme tanah sehingga meningkatkan laju dekomposisi (Fitra et 

al., 2019). Pada tanaman padi, emisi karbon berpotensi terjadi pada aktivitas 

pengolahan lahan, pemeliharaan, dan pemanenan (Masykur dan Sudrajat, 2013). 

Menurut Samiaji (2011) gas CO2 menempati urutan pertama dan memiliki 

konsentrasi yang paling besar sehingga dapat memicu perubahan suhu yang dapat 

menyebabkan pemanasan global. 
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Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini perlu dilakukan untuk mengetahui  

pengaruh pemberian kapur dolomit dan pupuk urea terhadap emisi karbon 

dioksida (CO2) pada tanaman padi di tanah gambut. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kapur dolomit dan 

pupuk urea terhadap penurunan emisi CO2 pada gambut yang ditanami tanaman 

padi dalam berbagai fase pertumbuhan yang berbeda. 

 

1.3. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan dapat dijadikan referensi 

untuk mengetahui jenis perlakuan yang berpengaruh dalam menurunkan emisi 

CO2 pada berbagai fase pengamatan dengan penambahan kapur dolomit dan 

pupuk urea pada tanaman padi di tanah gambut sehingga dapat mengurangi gas 

rumah kaca. 

 

1.4. Hipotesis 

  Diduga kombinasi perlakuan kapur dolomit sebanyak 10 ton/ha
 
dan pupuk 

urea sebanyak 125 kg/ha akan menghasilkan emisi CO2  terendah pada tanaman 

padi di tanah gambut. 
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